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I' Babak Bqtuqug?a[nglupsr
il Manuver Gilimanuk

NEGARA, TRIBUN BALI
- Babak baru kasus dugaan
korupsi Terminal Manuver
Gilimanuk telah dimulai.
Kejaksaan Negeri (Keja-
ri) Jembrana menggeledah
Kantor Dinas Perhubung-
an, Kelautan dan Perikanan
Pemkab |embrana, Selasa
(20l6) kemarin.

Kejari menyasar ruangan
Bidang Perhubungan pada
Dinas Perhubungan, Kela-
utan dan Perikanan Pemkab

Jembrana. setelah menyo-
dorkan surat penggeledah-
an kepada Kepala Dinas
Perhubungan, Kelautan dan
Perikan Pemkab Jembrana,
I Made Dwi Maharimbawa.

Penggeladahan dipimpin
Kasi Pidana Khusus (Pidsus)
Kejari jembrana, Made Pa-
sek Budiawan, dan Kasi Pi-
dana Umum (Pidum) Kejari
fembrana, Putu Eka Sabana
Putra. Selama tiga jam ber-
langsung, petugas menyita
28 berkas yang berkaitan de-
ngan pengelolaan Terminal
Parkir Manuver Cilimanuk.

Pada waktu yang ber-,
samaan, penggeladahan
juga berlangsung di kantor
Terminal Parkir Manuver
Gilimanuk, Kelurahan Gili-
manuk yang dipimpin oleh
Kasi Intel Kejari Jembrana,
Ario Dewanto. Hasilnya, Pe-
tugas menyita enam karung
berkas yang berkaitan de-
ngan pengelolaan Terminal
Parkir Manuver Gilimanuk
yang didominasi oleh karcis-
karcis terminal tersebut.

Kasi Pidsus Kejari Jemb-
rana, I Made Pasek Budia-
wan mengungkapkan, kasus

t;
Kami memang

belum menetapkan
tersangka

karena masih' mengumpulkan
berkas alat bukti
dan memeriksa
seiumlah saksi.

Made Pasek

Budlawan
Kasi Pidana Khusus (Pidsus)

. Kerari_l_::,:.:ana

ini telah ditingkatkan dari
penyelidikan menjadi pe-
nyidikan. Meski begitu, ia
mengaku belum menetap-
kan tersangka dalam kasus
dugaan korupsi Terminal
Manuver yang terletak di
Kelurahan Gilimanuk, Keca-
matan Melaya ini.

Penggeladahan kata dia,
bertujuan untuk mengum-
pulkan barang bukti yang
memperkuat adanya dugaan
korupsi di Terminal manu-
ver yang berada di Selatan
Pelabuhan Penyeberangan
Gilimanuk tersebut. Selain
mengumpulkan berkas, Ke-
jari juga melangsungkan Pe-
meriksaan terhadap sejum-
lah saksi terkait pengelolaan
retribusi Terminal Manuver
Gilimanuk.

"Kami memang!_elul1ry-

netapkan tershngka karena
masih mengumpulkan ber-
kas alat bukti dan memerik-
sa sejumlah saksi," ungkap
Made Pasek.

Untuk diketahui, kasus ini
bergulir karena muncul seli-
sih laporan antara retribusi
yang masuk ke Anggaran
Pendapatan dan Belanja Da-
erah (APBD) Pemerintah ka-
bupaten (Pemkab) Jembrana
dengan jumlah kendaraan
yang keluar Bali melalui Pe-
labuhan Penyeberangan Gi-
limanuk.

Sebab, sebelum memasuki
Pelabuhan Penyeberangan
Gilimanuk, kendaraan roda
dua, roda empat maupun
kendaraan angkutan pe-
numpang dan angkutan ba-
rang wajib menuju Terminal
Manuver Gilimhnuk. Ken-
daraan tersebut membayar
retribusi dengan jumlah be-
saran yang bervariasi.

Pengelolaan terminal ini
sebelumnya berada di ba-
wah wewenang Perusahaan
Daerah (Perusda) Kabupaten

Jembrana. Karena tak kun-
jung mencapai target yang
ditetapkan Pemkab Jembra-
na, tahun 2015 hingga 2016
pengelolaannya dilimpah-
kan ke Dinas Perhubungan/
Komunikasi dan Informasi
(Hubkominfo) f embrana.

Saat itu, Dishubkomin-
fo dimpimpin oleh, I Gusti
Ngurah Bagus Putra Riyadi.
Tahun ini, Dishubkominfo
berubah nama meniadi Di-
nas Perhubungan, Kelautan
dan Perikanan sesuai aturan
Organisasi perangkat Dae-
rah (OPD) baru. (jas)
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